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ABSTRAK 

 
Low Back Pain (LBP) adalah suatu sindroma nyeri yang terjadi pada daerah punggung bagian bawah dan merupakan 

work related musculoskeletal disorders penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan 

keluhan nyeri punggung bawah (low back pain) pada buruh  dikantor koperasi tenaga kerja bongkar 

muat(TKBM)pelabuhan soekarno-hatta kota makassar. Penelitian Ini Merupakan Penelitian Kuantitatif Dengan 

Menggunakan Metode Cross Sectional dengan jumlah sampel sebanyak 54 sampel. Pengambilan sampel dengan cara 

total sampling.Analisis Data dilakukan dengan cara univariat dan Bivariat dengan menggunakan Uji Chi-Square.Hasil 

Penelitian menyatakan terdapat hubungan antara nyeri punggung bawah (low back pain) dengan sikap kerja leher 

dengan nilai p= 0,03 karena nilai > 0,05, tidak terdapat hubungan antara sikap kerja punggung dengan nyeri punggung 

bawah (low back pain) dengan nilai nilai p= 0,732 karena nilai > 0,05, tidak terdapat hubungan antara sikap kerja kaki 

dengan nyeri punggung bawah (low back pain) dengan nilai p= 0,439 karena nilai > 0,05, tidak terdapat hubungan 

antara sikap kerja lengan atas dengan nyeri punggung bawah (low back pain) dengan nilai p= 0,512 karena nilai > 

0,05, tidak terdapat hubungan antara sikap kerja lengan bawah dengan nyeri punggung bawah (low back pain)  karena 

nilai p= 0,261 karena nilai > 0,05, tidak ada hubungan antara sikap kerja pergelangan tangan  dengan keluhan nyeri 

punggung bawah (low back pain) karena nilai p= 0,512 karena nilai > 0,05. Saran dari penelitian ini diharapkan kepada 

pimpinan untuk memberikan batasan umur pekerja sehingga mengurangi kejadian nyeri punggung bawah. 
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ABSTRACT 

Low Back Pain (LBP) is a pain syndrome that occurs in the lower back area and is a work related musculoskeletal 

disorders this study aims to find out the factors associated with complaints of low back pain in workers in the 

office of the unloading labor cooperative (TKBM) port soekarno-hatta makassar city. This study is a quantitative 

study using the Cross Sectional method with a sample count of 54 samples. Sampling by way of total sampling. 

Data analysis was conducted by univariate and Bivariate using the Chi-Square Test.The results of the study stated 

that there is a relationship between low back pain and neck work attitude with a value of p = 0.03 because of the 

value of > 0.05, there is no relationship between the attitude of working back and low back pain with the value of 

p = 0.732 because the value of > 0.05, There is no relationship between the working attitude of the legs and low 

back pain with the value p = 0.439 because the value of > 0.05, there is no relationship between the working 

attitude of the upper arm and low back pain (low back pain) with the value of p = 0.512 because the value of > 

0.05, there is no relationship between the working attitude of the lower arm and low back pain because the value 

of p = 0.261 because of the value of > 0.05,  There is no relationship between the working attitude of the wrist and 

complaints of low back pain because the value p = 0.512 due to the value of the > 0.05. Advice from this study is 

expected to the leadership to provide a limit on the age of workers so as to reduce the incidence of low back pain. 

 

Keyword : pain;  back; attitude; Body Mass Index; Workload 

 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit nyeri punggung bawah (NPB) penyebab utama kecacatan di hampir semua negara yang 

berpenghasilan tinggi seperti Eropa Tengah, Eropa Timur, Afrika Utara, Afrika Timur Tengah, dan 

Amerika. Setiap tahun sekitar satu juta orang kehilangan produktivitasnya di Inggris karena kecacatan 

dari nyeri punggung bawah. Kondisi ini menghambat kemampuan orang untuk melakukan berbagai 

jenis pekerjaan di dalam ataupun di luar rumah dan mengganggu mobilitas mereka.[1]  Menurut World 

Health Organization (WHO) Tahun 2013 menunjukkan bahwa 33% penduduk di negara berkembang 

nyeri persisten. Di Inggris sekitar 17,3 juta orang pernah mengalami nyeri punggung dan dari jumlah 

tersebut sekitar 1,1 juta orang mengalami kelumpuhan yang diakibatkan oleh nyeri punggung.[2] 

Berdasarkan Data Internasional Labour Organization (ILO) tahun 2013 menyatakan kasus 

musculokeletal disorders (MsDs) sebanyak 54% di eropa sedangkan di Indonesia, hasil survei yang 

dilakukan oleh laboratorium rekayasa system kerja dan ergonomic ITB di dapat bahwa keluhan terbesar 

yang dirasakan responden adalah pada bagian punggung bawah sebesar 52%.[3]  

Di Indonesia, penelitian yang dilakukan oleh Persatuan Dokter Saraf Seluruh Indonesia 

(PERDOSSI) yang dilakukan pada 14 kota di Indonesia pada tahun 2002 menemukan adanya 18,1% 

pengidap nyeri punggung bawah. Nyeri ini pada akhirnya akan berkaitan dengan kondisi depresi, 

sehingga dapat mengganggu kualitas hidup dan menurunkanlevel aktivitas pekerja.[4] Berdasarkan 

Diagnosis yang telah dilakukan oleh tenaga kesehatan, prevalensi penyakit muskuloskeletal di Indonesia 

sebesar 11,9% dan berdasarkan gejala prevalensi penyakit muskuloskeletal di Indonesia mencapai 

24,7%. Sedangkan, prevalensi penyakit muskuloskeletal di Lampung mencapai 18,9%.[5] Menurut 

undang-undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, menyatakan bahwa setiap tenaga kerja 

berhak mendapat perlindungan atas keselamatan dalam melakukan pekerjaanya untuk kesejahteraannya 

dan meningkatkan produktivitasnya. 

Data Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan Wilayah Sulawesi dan 
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Maluku memperlihatkan, kecelakaan kerja tiga tahun terakhir mengalami penurunan yaitu Pada 2015 

terdapat 780 kasus, 2016 turun tipis 747 kasus sampai dengan bulan November 2016 akan tetapi 

mengalami kenaikan drastis pada 2017 menjadi 943 kasus.[6] Berdasarkan Data Ketenagakerjaan di 

makassar Pada tahun 2015 kasus kecelakaan kerja, dengan jumlah 110.286 kasus yang terjadi di 16.082 

perusahaan, korban meninggal dunia hanya 530 orang. Dan pada tahun 2016 dari 101.367 kasus yang 

terjadi di 17.069 perusahaan, korban meninggal dunia sebanyak 2.382 orang.[7] 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian observasi dengan 

pendekatan Cross Sectional dan menggunakan metode pengukuran Rapid Entire Body Assessment 

(REBA) yang bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan keluhan nyeri punggung 

bawah (low back pain) pada tenaga kerja di kantor koperasi tenaga kerja bongkar muat (TKBM) Kota 

Makassar Tahun 2021 dengan cara pendekatan, observasi (pengamatan) atau pengumpulan data 

sekaligus pada suatu saat. 

HASIL 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Responden Pada Buruh 

 Di Kantor Koperasi Tenaga Kerja bongkar Muat (TKBM)  

Pelabuhan Soekarno-Hatta Kota Makassar 

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Presentasi (%)  

Umur 

19-30 Tahun 

31-40 Tahun 

41-50 Tahun 

51-60 Tahun 

61-70 Tahun 

 

9 

10 

15 

16 

4 

 

16,7 

18,5 

27,8 

29,6 

7,4 

Status Gizi (Indeks Masa 

Tubuh ) 

Normal 

Tidak Normal 

 

47 

7 

 

8,7 

1,3 

Beban Kerja 

  Berat 

Ringan 

  

35 

19 

 

64,8 

35,2 

Kejadian LBP 

Mengalami  

Tidak Mengalami 

 

45 

9 

 

83,3 

16,7 

Total 54 100 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 54 responden, dapat diketahui bahwa pada 

umumnya pekerja buruh memiliki umur 19-30 tahun sebanyak 9 (16,7%) pekerja, umur 31-40 tahun 

sebanyak 10(18,5%) pekerja, umur 41-50 tahun sebanyak 15 (27,8%) pekerja, umur 51-60 tahun 

sebanyak 16 (29,6%) pekerja, sedangkan umur 61-70 tahun sebanyak 4 (7,4%) pekerja. Dilihat dari 

status gizinya paling tinggi yaitu memiliki indeks massa tubuh (IMT) kategori normal dengan IMT 18,5- 

25 kg/m2 sebanyak 47 (87%) pekerja dan kategori tidak normal dengan IMT <18 dan ≥ 25kg/m2 
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sebanyak 7(13%) pekerja. Dilihat dari pekerja dengan beban kerja Berat sebanyak 35 (64,8%) pekerja, 

dan pekerja beban kerja ringan sebanyak 19 (35,2%) pekerjan. Sementara dari pekerja buruh yang 

mengalami low back pain sebanyak 45 (83,3%) pekerja, dan pekerja yang tidak mengalami lowback 

Pain sebanyak 9 (16,3%). 

Tabel 2. Berdasarkan Sikap Kerja Punggung , Sikap Kerja Leher, Sikap Kerja Lengan Atas, 

 Sikap Kerja Lengan Bawah, Sikap Kerja Pergelangan Tangan, Sikap Kerja Kaki Pada Buruh 

 Di Kantor Koperasi Tenaga Kerja bongkar Muat (TKBM)  

Pelabuhan Soekarno-Hatta Kota Makassar 

 

Sikap Kerja Tidak beresiko Beresiko Total 

n % n % n % 

Punggung 8 14,8 46 85,2 54 100 

Leher 7 13 47 87 54 100 

Kaki 36 66,7 18 33,3 54 100 

Lengan Atas 17 31,5 37 68,5 54 100 

Lengan Bawah 21 38,9 33   61,1 54 100 

Pergelangan Tangan 17 31,5 37 68,5 54 100 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 54 responden, pekerja buruh saat melakukan 

pekerjaan membentuk posisi punggung beresiko sebanyak 46 (85,2%) pekerja, sedangkan posisi 

punggung tidak beresiko sebanyak 8 (14,8%) pekerja. Pekerja buruh saat melakukan pekerjaan 

membentuk posisi leher beresiko sebanyak 47 (87%) pekerja, sedangkan posisi leher tidak beresiko 

sebanyak 7(13%) pekerja. Pekerja buruh saat melakukan pekerjaan membentuk posisi kaki beresiko 

sebanyak 18 (33,3%) pekerja, sedangkan posisi kaki tidak beresiko sebanyak 36 (66,7%). Pekerja buruh 

saat melakukan pekerjaan membentuk posisi lengan atas beresiko sebanyak 37 (68,5%) pekerja, 

sedangkan posisi lengan atas tidak beresiko sebanyak 17 (31,5%) pekerja. Pekerja buruh saat melakukan 

pekerjaan membentuk posisi sikap kerja lengan bawah beresiko sebanyak 33 (61,1%) pekerja, 

sedangkan posisi lengan bawah tidak beresiko sebanyak 21 (38,9%) pekerja. Pekerja buruh saat 

melakukan pekerjaan membentuk posisi pergelangan tangan beresiko sebanyak 37 (68,5%) pekerja 

berada pada posisi yang beresiko dan pekerja buruh saat melakukan pekerjaan membentuk sikap kerja 

pergelangan tangan tidak beresiko sebanyak 17 (31,5%) pekerja. 
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1. Analisis Bivariat 

a) Hubungan Sikap Kerja Leher dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah (Low Back Pain) 

pada pekerja Buruh di Kantor Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) Pelabuhan 

Soekarno-Hatta Kota Makassar  

 

 

Sikap kerja leher 

Keluhan nyeri 

punggung bawah 

 

Total 

 

Value 

P  Mengalami Tidak 

mengalami 

 n % n % n  %  

Berisiko 

 

40 

 

 

74,1 

 

 

7 

 

 

13 

 

 

47 

 

 

100 

 

 

0,003  

Tidak berisiko  

 

Jumlah 

5 

 

45 

9,3 

 

83,3 

2 

 

9 

3,7 

 

16,7 

7 

 

54 

100 

 

100 

0,003 

  

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari total 54 responden Terdapat 7 responden yang 

memiliki sikap kerja leher beresiko pada saat bekerja yang mengalami kejadian Low Back Pain sebanyak 

5 (9,3%) pekerja dan terdapat 2 (3,7%) pekerja yang tidak mengalami kejadian Low Back pain. 47 

responden yang memiliki sikap kerja leher yang beresiko pada saat bekerja terdapat 40 (74,1%) pekerja 

yang mengalami kejadian Low Back Pain dan terdapat 7 (13%) pekerja yang tidak mengalami kejadian 

Low Back. Hasil uji statistic dengan menggunakan chi-square di peroleh nilai p= 0,03 karena nilai > 

0,05 maka H0 diterima yang berarti ada hubungan antara Sikap Kerja Leher dengan kejadian Low Back 

Pain pada buruh di Kantor Koperasi Tenaga kerja Bongkar Muat (TKBM) Pelabuhan Soekarno-Hatta 

Kota Makassar. 

b) Hubungan Sikap Kerja Punggung dengan kejadian Keluhan Nyeri Punggung Bawah (Low 

Back Pain) pada pekerja Buruh di Kantor Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) Kota 

Makassar 

 

 

Sikap kerja punggung 

Keluhan nyeri 

punggung bawah 

 

Total 

 

Value 

P  Mengalami Tidak 

mengalami 

 n % n % n  %  

Berisiko 

 

38 

 

 

70,4 

 

 

8 

 

 

14,8 

 

 

46 

 

 

100 

 

 

0,732  

Tidak berisiko  

 

Jumlah 

7 

 

45 

13 

 

83,3 

1 

 

9 

1,9 

 

16,7 

8 

 

54 

100 

 

100 

0,732 

  

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari total 54 responden terdapat 8 responden yang 

memiliki sikap kerja punggung beresiko pada saat bekerja yang mengalami kejadian Low Back Pain 

sebanyak 7 (13%) pekerja dan terdapat 1 (1,9%) pekerja yang tidak mengalami kejadian Low Back 

Pain. 46 responden yang memiliki sikap kerja leher yang beresiko pada saat bekerja terdapat 38 (70,4%) 
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pekerja yang mengalami kejadian Low Back Pain dan terdapat 8 (14,8%) pekerja yang tidak mengalami 

kejadian Low Back Pain.Hasil uji statistic dengan menggunakan chi-square di peroleh nilai p= 0,732 

karena nilai > 0,05 maka H0 diterima yang berarti tidak ada hubungan antara Sikap Kerja Punggung 

dengan kejadian Low Back Pain pada buruh di Kantor Koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) 

Pelabuhan Soekarno-Hatta. 

c) Hubungan Sikap Kerja Kaki dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah (Low Back Pain) pada 

pekerja Buruh di Kantor Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) Kota Makassar 

 

 

Sikap kerja Kaki 

Keluhan nyeri 

punggung bawah 

 

Total 

 

Value 

P  Mengalami Tidak 

mengalami 

 n % n % n  %  

Beresiko 

 

16 

 

 

29,6 

 

 

2 

 

 

3,7 

 

 

18 

 

 

100 

 

 

0,439  

Tidak beresiko  

 

Jumlah 

29 

 

45 

53,7 

 

83,3 

7 

 

9 

13 

 

16,7 

36 

 

54 

100 

 

100 

0,439 

  

 

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa dari total 54 reponden terdapat 18 responden 

yang memiliki sikap kerja kaki yang beresiko pada saat bekerja terdapat 16 (29,6%) pekerja yang 

mengalami kejadian Low Back Pain dan terdapat 2 (3,7%) pekerja yang tidak mengalami kejadian Low 

Back Pain.Hasil uji statistic dengan menggunakan chi-square di peroleh nilai p= 0,439 karena nilai > 

0,05 maka H0 diterima yang berarti tidak ada hubungan antara Sikap Kerja Kaki dengan kejadian Low 

Back Pain pada buruh di Kantor Koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) Pelabuhan Soekarno- 

Hatta.   

 

d) Hubungan Sikap Kerja Pergelangan Tangan dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah (Low 

Back Pain) pada Buruh di Kantor Koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) Kota 

Makassar 

 

 

Sikap kerja Pergelangan 

Tangan  

Keluhan nyeri 

punggung bawah 

 

Total 

 

Value 

P  Mengalami Tidak 

mengalami 

 n % n % n  %  

Beresiko 

 

30 

 

 

55,6 

 

 

7 

 

 

13 

 

 

47 

 

 

100 

 

 

0,512  

Tidak beresiko  

 

Jumlah 

15 

 

45 

27,8 

 

83,3 

2 

 

9 

3,7 

 

16,7 

17 

 

54 

100 

 

100 

0,512 

  

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari total 54 responden Terdapat 17 responden yang 

memiliki sikap kerja pergelangan tangan tidak beresiko pada saat bekerja yang mengalami kejadian Low 
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Back Pain sebanyak 15 (27,8%) pekerja dan terdapat 2 (3,7%) pekerja yang tidak mengalami kejadian 

Low Back Pain. 47 responden yang memiliki sikap kerja pergelangan tangan yang beresiko pada saat 

bekerja terdapat 30 (55,6%) pekerja yang mengalami kejadian LowBack Pain dan terdapat 7 (13 %) 

pekerja yang tidak mengalami kejadian Low Back Pain. Hasil uji statistic dengan menggunakan chi-

square di peroleh nilai p= 0,512 karena nilai > 0,05 maka H0 diterima yang berarti tidak ada hubungan 

antara Sikap Kerja pergelangan tangan dengan kejadian Low Back Pain pada buruh di Kantor Koperasi 

Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) Pelabuhan Soekarno-Hatta. 

e) Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah (Low Back Pain) 

pada Buruh di Kantor Koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) Kota Makassar 

 

 

Indeks Massa Tubuh  

Keluhan nyeri 

punggung bawah 

 

Total 

 

Value 

P  Mengalami Tidak 

mengalami 

 n % n % n  %  

Normal 

 

39 

 

 

72,2 

 

 

8 

 

 

14,8 

 

 

47 

 

 

100 

 

 

0,856  

Tidak Normal 

 

Jumlah 

6 

 

45 

11,1 

 

83,3 

1 

 

9 

1,9 

 

16,7 

7 

 

54 

100 

 

100 

0,856 

  

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari total 54 responden Terdapat 47 (87%) 

responden yang memiliki Indeks Massa Tubuh normal pada saat bekerja yang mengalami kejadian Low 

Back Pain sebanyak  39 (72,2%) sedangkan pekerja yang memiliki dan terdapat 8 (14,8%) pekerja yang 

tidak mengalami kejadian Low Back Pain. 7 responden yang memiliki Indeks Massa Tubuh yang tidak 

Normal pada saat bekerja terdapat 6 (11,1%) pekerja yang mengalami kejadian Low Back Pain dan 

terdapat 1 (1,9%) pekerja yang tidak mengalami kejadian Low Back Pain. Hasil uji statistic dengan 

menggunakan chi-square di peroleh nilai p= 0,856 karena nilai > 0,005 maka H0 diterima yang berarti 

tidak ada hubungan antara Indeks Massa Tubuh dengan kejadian Low Back Pain pada buruh di Kantor 

Koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) Pelabuhan Soekarno- Hatta. 
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f) Hubungan Beban Kerja dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah (Low Back Pain) pada 

Buruh di Kantor Koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) Kota Makassar 

 

 

Beban Kerja  

Keluhan nyeri 

punggung bawah 

 

Total 

 

Value 

P  Mengalami Tidak 

mengalami 

 n % n % n  %  

Berat  

26 

 

 

48,1 

 

 

9 

 

 

16,7 

 

 

35 

 

 

100 

 

 

0,015  

Ringan 

 

Jumlah 

19 

 

45 

35,2 

 

83,3 

0 

 

9 

0 

 

16,7 

19 

 

54 

100 

 

100 

0,015 

  

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari total 54 responden Terdapat 19 responden yang 

memiliki Beban Kerja ringan pada saat bekerja yang mengalami kejadian Low Back Pain sebanyak 19 

(35,2%) pekerja dan terdapat 0 (0%) pekerja yang tidak mengalami kejadian. Low Back Pain. 35 

responden yang memiliki Beban Kerja yang berat pada saat bekerja terdapat 29 (48,1%) pekerja yang 

mengalami kejadian Low Back Pain dan terdapat 9 (16,7%) pekerja yang tidak mengalami kejadian Low 

Back Pain. Hasil uji statistic dengan menggunakan chi-square di peroleh nilai p= 0,015 karena nilai > 

0,005 maka H0 diterima yang berarti tidak ada hubungan antara Beban Kerja dengan kejadian Low Back 

Pain pada buruh di Kantor Koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) Pelabuhan Soekarno- Hatta. 

PEMBAHASAN 

Hubungan sikap kerja leher dengan keluhan nyeri punggung bawah (low back pain) didapatkan 

hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dari 7 responden yang memiliki sikap kerja leher tidak 

beresiko pada saat bekerja yang mengalami kejadian Low Back Pain sebanyak 5 (9,3%) pekerja dan 

terdapat 2 (3,7%). pekerja yang tidak mengalami kejadian Low Back Pain sedangkan dari 47 responden 

yang memiliki sikap kerja leher yang beresiko pada saat bekerja terdapat 40 (74,1%) pekerja yang 

mengalami kejadian Low Back Pain dan terdapat 7 (13%) pekerja yang tidak mengalami kejadian Low 

Back Pain. Hasil uji statistic dengan menggunakan chi-square di peroleh nilai p= 0,03 karena nilai > 

0,05 maka H0 diterima yang berarti ada hubungan antara Sikap Kerja Leher dengan kejadian Low Back 

Pain pada buruh di Kantor Koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) Pelabuhan Soekarno-Hatta 

Kota Makassar. 

Pada saat bekerja posisi leher pekerja selalu miring kekiri sehingga sering terasa nyeri pada bagian 

leher tapi dari hasil wawancara yang dilakukan, pekerja mengatakan tidak merasakan nyeri pada bagian 

tulang punggung ketika posisi kerja leher berlebihan, ini membuktikan tidak terdapat hubungan antara 

posisi kerja leher dengan keluhan nyeri punggung bawah (low back pain). 

Penelitian ini tidak sejalan dengan Dewi (2008) yang menyatakan bahwa Penelitian yang 

dilakukan pada pekerja pemotongan kayu di Pabrik X Mranggen, Demak, didapatkan hasil bahwa ada 

hubungan postur leher dengan keluhan musculoskeletal disorders area leher (p=0.009) dapat 
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disimpulkan pekerja mengalami postur janggal sehingga menimbulkan ketidaknyamanan, menambah 

beban kerja dan meningkatkan risiko musculoskeletal disorders terutama pada area leher. Sehingga 

sebaiknya pekerja menggunakan postur kerja yang baik yaitu posisi tubuh tegak dada terangkat, bahu 

tidak kaku, dagu masuk dan leher dalam posisi sedikit merunduk.[8] 

Hubungan Sikap Kerja Punggung Dengan Keluhan Low Back Pain posisi punggung dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dari 8 responden yang memiliki sikap kerja punggung tidak beresiko 

pada saat bekerja yang mengalami kejadian Low Back Pain sebanyak 7 (13%) pekerja dan terdapat 1 

(1,9%) pekerja yang tidak mengalami kejadian Low Back Pain sedangkan dari 46 responden yang 

memiliki sikap kerja punggung yang beresiko pada saat bekerja terdapat 38 (70,4%) pekerja yang 

mengalami kejadian Low Back Pain dan terdapat 8 (14,8%) pekerja yang tidak mengalami kejadian Low 

Back Pain. Hasil uji statistic dengan menggunakan chi-square di peroleh nilai p= 0,036 karena nilai > 

0,005 maka H0 diterima yang berarti ada hubungan antara   Sikap Kerja Leher dengan keluhan Low Back 

Pain di Kantor Koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar. 

Pada saat bekerja posisi punggung pekerja umumnya membungkuk dalam rentang waktu singkat. 

Adapun pekerjaan yang dilakukan seperti memasang pengait crane pada spider. Berdasarkan wawancara 

yang telah dilakukan, pekerja merasakan nyeri pada bagian tubuh atas seperti punggung dan lengan yang 

disebabkan karena pemasangan pengait crane yang umumnya berat, ini membuktikan tidak terdapat 

hubungan antara posisi kerja punggung dengan keluhan nyeri punggung bawah (low back pain).[9] 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa ada hubungan antara sikap 

kerja punggung dengan low back pain Berdasarkan uji Chi-square diperoleh nilai p-value sebesar 0,021. 

Karena ρ-value < dari alpha 0,05 maka Hα diterima dan Hο ditolak, sehingga dapat dikatakan bahwa 

ada Hubungan Posisi Duduk Dengan kejadian Low Back Pain (LBP) pada pegawai di Stikes 

Muhammadiyah Palembang.[10] peneliti berasumsi bahwa Low Back Pain (LBP) atau nyeri punggung 

bawah adalah gangguan muskuloskeletal yang disebabkan oleh aktivitas tubuh yang kurang baik dan 

merupakan akibat dari ergonomi yang salah sehingga dapat menyebabkan Low Back Pain (LBP). Dan 

gejala yang sering timbul yaitu rasa kaku, pegal dan kram pada daerah punggung. 

Hubungan Sikap Kerja Kaki Dengan Keluhan Low Back Pain posisi kaki hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 36 responden yang memiliki sikap kerja kaki tidak beresiko pada saat bekerja 

yang mengalami kejadian Low Back Pain sebanyak 29 (53,7%) pekerja dan terdapat 7 (13%) pekerja 

yang tidak mengalami kejadian Low Back Pain sedangkan dari 18 responden yang memiliki sikap kerja 

kaki yang beresiko pada saat bekerja terdapat 16 (29,6%) pekerja yang mengalami kejadian Low Back 

Pain dan terdapat 2 (3,7%) pekerja yang tidak mengalami kejadian Low Back Pain. Hasil uji statistic 

dengan menggunakan chi-square di peroleh nilai p= 0,439 karena nilai > 0,005 maka H0 diterima yang 

berarti tidak ada hubungan antara Sikap Kerja kaki dengan keluhan Low Back Pain di Kantor Tenaga 

Kerja Bongkar Muat (TKBM) Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar.  

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Awaluddin (2019) yang menyatakan bahwa ada 
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hubungan antara sikap kerja kaki dengan keluhan low back pain berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai p=0,005 (p<0,05) ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 

Maka dapat disimpulkan bahwa beban kerja memiliki hubungan dengan low back pain pada pekerja 

bagian penjahitan RJA Makassar.[11] pekerja merasakan nyeri pada bagian kaki secara keseluruhan 

dikarenakan perpindahan posisi kaki secara cepat dan dalam waktu singkat. Pada posisi normal, posisi 

kaki tegak lurus tanpa ada beban tambahan. Adapun pekerjaan yang dilakukan seperti memasang pengait 

crane pada spider. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, pekerja merasakan nyeri pada bagian 

kaki secara keseluruhan dikarenakan perpindahan posisi kaki secara cepat dan dalam waktu singkat. 

Hubungan Sikap Kerja Pergelangan Tangan Dengan Keluhan Low Back Pain pada saat bekerja 

posisi pergelangan tangan pekerja didapatkan. hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 17 orang 

(31,5%) tidak beresiko, dan sebanyak 47 orang (68,6%) beresiko terhadap pergelangan tangan.      Dimana 

nyeri yang dirasakan pergelangan tangan tidak berhubungan langsung dengan keluhan nyeri punggung 

bawah (low back pain). Ini membuktikan bahwa tidak terdapat hubungan antara posisi kerja pergelangan 

tangan dengan keluhan low back pain. Hasil uji statistic dengan menggunakan chi-square di peroleh 

nilai p=, 0,512 karena nilai > 0,05 maka H0 diterima yang berarti tidak ada hubungan antara Sikap Kerja 

Lengan Bawah dengan kejadian Low Back Pain pada buruh di Kantor Koperasi Tenaga Kerja Bongkar 

Muat (TKBM) Pelabuhan Soekarno-Hatta Kota Makassar.[12] 

Pada saat bekerja posisi pergelangan tangan pekerja umumnya bergerak pada posisi flexion 

sebesar >150 dan posisi pergelangan tangan berputar menyimpang. Adapun pekerjaan yang dilakukan 

seperti memasang pengait crane pada spider. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, pekerja 

merasakan nyeri pada pergelangan tangan.[13] 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian menyatakan bahwa Penelitian yang dilakukan pada 

pekerja pemotongan kayu di Pabrik X Mranggen, Demak, didapatkan hasil bahwa ada hubungan postur 

pergelangan tangan kanan dengan keluhan musculoskeletal disorders (p = 0.028). penelitian ini 

memperlihatkan adanya hubungan postur pergelangan kanan dengan keluhan MSDs dikarenakan beban 

yang diterima lebih pada pergelangan tangan kanan sebagai tangan tumpuan yang dominan pada pekerja 

pemotongan kayu.[7] Hal ini diperkuat pada pernyataan bahwa Dalam aktivitas normal sehari-hari tangan 

sisi kanan merupakan tangan yang dominan untuk mengoperasikan sesuatu serta perangkat-perangkat 

pendukung kerja yang telah diciptkan diposisikan untuk tangan kanan sebagai superior dan tangan kiri 

sebagai inferior.[14] 

Hubungan Indeks Massa Tubuh Dengan Keluhan Low Back Pain pekerja yang terdapat pada 

Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) umumnya memiliki IMT normal sebanyak 47 orang (87%), 

sebanyak 7 orang (13%) memiliki IMT tidak normal. Dimana sebanyak 45 orang (83,3%) mengalami 

low back pain, sebanyak 9 orang (16,7%) tidak mengalami low back pain. Hasil uji statistic dengan 

menggunakan chi-square di peroleh nilai p= 0,856 karena nilai > 0,005 maka H0 diterima yang berarti 

tidak ada hubungan antara Indeks Massa Tubuh dengan kejadian Low Back Pain pada buruh di Kantor 



1075 Penerbit :Pusat Kajian dan Pengelola Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI 

 

Window of Public Health Journal,Vol. 4 No. 6 (Desember, 2023) : 1065-1077                    E-ISSN 2721-2920 

 

 

Koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) Pelabuhan Soekarno- Hatta. Ini berarti IMT tidak 

mempunyai pengaruh terhadap Low Back Pain. Meskipun pekerja memiliki IMT normal pun masih 

berpotensi mengalami Low Back Pain dikarenakan hal lain mulai dari keseleo, postur tubuh yang buruk, 

cara mengangkat beban yang salah. Hal inilah yang kemudian menjadi penyebab utama Low Back Pain 

pada kasus di Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) di Pelabuhan Soekarno Hatta Kota Makassar.  

Indeks Massa Tubuh (IMT) tidak berpengaruh terhadap Low Back Pain, Meskipun pekerja 

memiliki Indeks Massa Tubuh normal pun masih berpotensi mengalami Low Back Pain dikarenakan 

hal lain mulai dari keseleo, postur tubuh yang buruk, cara mengangkat beban yang salah[15]. Hal inilah 

yang kemudian menjadi penyebab utama Low Back Pain pada kasus di Tenaga Kerja Bongkar Muat 

(TKBM) di Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar. 

Hubungan Beban Kerja Dengan Keluhan Low Back Pain beban kerja yang dirasakan buruh di 

Kantor Koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) Pelabuhan Soekarno Hatta Kota Makassar, 

sebanyak 35 orang (64,8%) merasakan beban kerja berat, sebanyak 19 orang (35,2%) merasakan beban 

kerja yang ringan. Dimana sebanyak 45 orang (83,3%) mengalami low back pain, sebanyak 9 orang 

(16,7%) tidak mengalami low back pain. Ini berarti beban kerja tidak mempunyai pengaruh terhadap 

Low Back Pain. Hasil uji statistic dengan menggunakan chi-square di peroleh nilai p= 0,015 karena nilai 

> 0,005 maka H0 diterima yang berarti tidak ada hubungan antara Beban Kerja dengan kejadian Low 

Back Pain pada buruh di Kantor Koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) Pelabuhan Soekarno- 

Hatta. Meskipun buruh memiliki Indeks Massa Tubuh (IMT) ringan pun masih berpotensi mengalami 

Low Back Pain dikarenakan hal lain mulai dari keseleo, postur tubuh yang buruk, cara mengangkat 

beban yang salah[16]. Dimana ini tergolong ke dalam beban kerja. Hal inilah yang kemudian menjadi 

penyebab utama Low Back Pain pada kasus di Kantor Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) di 

Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian, kesimpulan yang dapat diambil yaitu factor yang berhubungan dengan 

keluhan nyeri punggung bawah pada sikap kerja leher didapatkan hasil p=0,003, sikap kerja punggung 

didapatkaan hasil p=0,036, sikap kerja kaki didapatkan hasil p=0,439, sikap kerja pergelangan tangan 

didapatkan hasil p=0,512. Berdasarkan hasil penelitian mengenai factor yang berhubungan dengan 

keluhan nyeri punggung bawah (Low Back Pain) peneliti memberikan saran kepada pihak kantor tenaga 

kerja bongkar muat (TKBM) Pelabuhan soekarno-hatta kota makassar agar membagi shift kerja pada 

pagi dan siang hari minimal kerja dalam sehari yaitu 8 jam/hari selebihnya adalah waktu istirahat kepada 

para buruh agar dapat mengurangi tingkat risiko terjadi nyeri punggung bawah. aktifitas kerja pekerja 

yang dilakukan dalam jangka waktu yang panjang Semakin lama pembebanan semakin berat tingkat 

nyeri punggung bawah yang dialami oleh pekerja. Diharapkan kepada pimpinan untuk memberikan 

batasan umur pekerja sehingga mengurangi kejadian nyeri punggung bawah, dan diharapkan kepada 

petugas k3 untuk menyiapkan APD kepada para buruh agar tetap digunakan pada saat dilapangan. 
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